ANALISIS PERHITUNGAN BREAK EVEN POINT (BEP)







2.1  Pengertian Manajemen Produksi dan Operasi 
Manajemen produksi dan Operasi sering digunakan dalam suatu organisasi 
yang menghasilkan keluaran atau output, baik yang berupa barang maupun jasa.  
Berikut ini beberapa pengertian produksi menurut Assauri (2008:17). Secara 
umum produksi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang 
mentransformasikan masukan (input) menjadi hasil keluaran (output), sedangkan 
secara luas pengertian produksi sebagai kegiatan yang mentransformasikan 
masukan (input) menjadi keluaran (output), tercakup semua aktivitas atau 
kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa, serta kegiatan-kegiatan lain yang 
mendukung dan menunjang usaha untuk menghasilkan produk tersebut. Dan 
dalam arti sempit produksi hanya dimaksud sebagai kegiatan yang menghasilkan 
barang baik barang jadi maupun barang setengah jadi, bahan industri dan suku 
cadang atau spareparts dan komponen. 
Selajutnya, Assauri (2008:19) berpendapat bahwa manajemen produksi dan 
operasi merupakan kegiatan untuk mengatur dan mengoordinasikan penggunaan 
sumber-sumber daya yang berupa seumber daya manusia, sumber daya alat dan 
sumber daya dana serta bahan, secara efektif dan efisien, untuk menciptakan dan 
manambah kegunaan (utility) sesuatu barang atau jasa.  
Sementara Handoko (2000:3) mendefinisikan manajemen produksi dan 
operasi sebagai usaha-usaha pengelolaan secara optimal penggunaan sumber daya 
sumber daya-sumber daya (sering disebut dengan faktor-faktor produksi), tenaga 
kerja, mesin-mesin, peralatan, bahan mentah dan sebagainya dalam proses 
transformasi bahan mentah dan tenaga kerja menjadi berbagai produk atau jasa. 
 
 
2.1.1 Jenis-jenis Proses Produksi 
 Proses produksi adalah cara, metode dan teknik untuk menciptakan 
atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan 
sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan-bahan dan dana ) yang ada. 
Menurut Prawirosentono (2001:75) berdasarkan jenis proses produksi atau 
dibagi menjadi 2 (dua) jenis, yaitu: 
1. Perusahaan dengan proses produksi terus-menerus (continous process 
atau continous manufacturing). Perusahaan manufaktur ini beroperasi 
secara terus-menerus (continous) untuk memenuhi stok pasar 
(kebutuhan pasar). Selama stok barang hasil produksi yang terdapat di 
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pasaran masih diperlukan konsumen perusahaan akan terus 
memproduksi barang tersebut. 
2. Perusahaan dengan proses produksi yang terputus-putus (intermitten 
process atau intermitten manufacturing). Perusahaan manufaktur yang 
berproduksi secara terputus-putus menggantungkan proses produksinya 
pada pesanan (job order). Artinya perusahaan ini akan berproduksi 
membuat suatu jenis barang sesuai dengan permintaan pemesan.  Jika 
tidak ada pesnan (order) berarti tidak ada proses produksi (job). 
 
  Ketika perusahaan telah memilih jenis produksi apa yang akan 
mereka lakukan untuk usaha proses produksinya, maka perusahaan dapat 
merencanakan kapasitas produksi. 
 
2.2 Perencanaan (Planning) 
2.2.1 Perencanaan Produksi 
Menurut (Assauri, 1993:129) Perencanaan produksi adalah 
perencanaan dan pengorganisasian sebelumnya mengenai orang-orang, 
bahan-bahan, mesin-mesin dan peralatan lain serta modal yang diperlukan 
untuk memproduksi barang-barang pada suatu periode tertentu di masa 
depan sesuai dengan yang diperkirakan atau diramalkan. 
Adapun tujuan perencanaan produksi ini adalah: 
1. Untuk mencapai tingkat/level keuntungan (profit) yang tertentu. 
Misalnya berapa hasil (output) yang diproduksi supaya dapat dicapai 
tingkat/level profit yang diinginkan dan tingkat persentase tertentu dari 
keuntungan (profit) setahun terhadap penjualan (sales) yang diinginkan. 
2. Untuk menguasai pasar tertentu, sehingga hasil atau output perusahaan 
ini tetap mempunyai pangsa pasar (market share) tertentu. 
3. Untuk mengusahakan dan mempertahankan supaya pekerjaan dan 
kesempatan kerja pada tingkat efisiensi tertentu. 
4. Untuk mengusahakan dan mempertahankan supaya pekerjaan dan 
kesempaan kerja yang sudah ada tetap pada tingkatnya dan berkembang. 
5. Untuk menggunakan sebaik-baiknya (efisien) fasilitas yang sudah ada 
pada perusahaan yang bersangkutan. 
 
 
2.2.2 Perencanaan Kapasitas 
Menurut Yamit (1998:60) kapasitas produksi dapat diartikan sebagai 
jumlah maksimum output yang dapat diproduksi dalam satuan waktu 
tertentu.  Sedangkan menurut Kusuma (2001:113) pengertian kapasitas 
harus dilihat dari tiga presfektif agar lebih jelas yaitu: 
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a. Kapasitas Desain 
Menunjukkan output maksimum pada kondisi ideal di mana tidak 
terdapat konflik penjadwalan, tidak ada produk yang rusak atau cacat, 
perawatan hanya yang rutin. 
b. Kapasitas Efektif 
Menunjukkan output maksimum pada tingkat operasi tertentu. Pada 
umumnya kapasitas efektif lebih rendah dari pada kapasitas desain. 
c. Kapasitas Aktual 
Menunjukkan output nyata yang dapat dihasilkan oleh fasilitas produksi. 
Kapasitas aktual sedapat mungkin harus diusahakan sama dengan 
kapasitas produktif. 
 
Tiga presfektif diatas menunjukkan bahwa kapasitas itu berhubungan 
dengan output maksimal yang dihasilkan oleh perusahaan, dalam mencapai 
output maksimal tersebut perusahaan harus bisa memilih dengan benar 
perencanaan kapasitas produksi apa yang akan digunakan dalam proses 
produksinya. 
 
2.2.3 Jenis Perencanaan Kapasitas Produksi 
Menurut Yamit (1998:60-61) ada dua jenis perencanaan kapasitas 
yaitu: 
1. Perencanaan kapasitas jangka pendek 
Digunakan untuk menangani secara ekonomis hal-hal yang 
sifatnya mendadak di masa yang akan datang, misalnya bersifat 
mendadak atau seketika dalam jangka waktu pendek. 
 
2. Perencanaan kapasitas jangka panjang 
Strategi operasi dalam menghadapi segala kemungkinan yang akan 
terjadi dan sudah dapat diperkirakan sebelumnya.  Misalnya 
rencana untuk menurunkan biaya produksi per-unit, dalam jangka 
pendek sangat sulit untuk dicapai karena unit produk yang 
dihasilkan masih berskala kecil, tetapi dalam jangka panjang 
renana tersebut dapat dicapai dengan cara meningkatkan kapasitas 
produksi. 
 
Kapasitas produksi berkenaan dengan jumlah dan jenis produk yang 
dihasilkan dalam waktu tertentu.  Jika setiap perusahaan bertujuan untuk 
mencari keuntungan maksimum atau biya minimum, maka tidak berarti 
perusahaan selalu atau harus berproduksi pada kapasitas maksimum.  Sangat 
dimungkinkan apabila perusahaan berproduksi pada kapasitas maksimum, 
akan mengalami kerugiaan karena terbatasnya kemampuan pasar.  Berapa 
jumlah dan jenis yang dihasilkan oleh perusahaan dalam waktu tertentu agar 
14 
 
memperoleh keuntungan maksimum atau biaya minimum.  Jumlah dan jenis 
yang menghasilkan keuntungan maksimum atau biaya minimum ini sering 
pula disebut sebagai kapasitas produksi optimum atau luas produksi 
optimum (Yamit, 1998:61-62). 
 
 
2.2.4 Faktor Penentu Kapasitas Produksi Optimum 
Untuk menentukan kapasitas produksi optimum, menurut Yamit 
(1998:62) ada beberapa faktor yang harus diperhatikan, yaitu: 
1. Kapasitas bahan baku 
Yaitu jumlah bahan baku yang mampu disediakan dalam waktu 
tertentu. Jumlah ini dapat diukur dari kemampuan para suplier 
untuk memasok maupun kemampuan penyediaan dari sumber 
bahan baku. 
2. Kapasitas jam kerja mesin 
Yaitu jumlah jam kerja normal mesin yang mampu disediakan 
untuk melaksanakan kegiatan produksi. 
3. Kapasitas jam tenaga kerja 
Yaitu jumlah tenaga kerja normal yang mampu disediakan.  
Jumlah jam kerja dipengaruhi oleh jumlah tenaga kerja dan jam 
kerja yang berlaku apakah satu shift (8 jam), dua shift (16 jam) 
atau tiga shift (24 jam). 
4. Modal kerja 
Yaitu kemampuan penyediaan dana untuk melaksanakan proses 
produksi, misalnya untuk membeli bahan baku, membayar upah 
dan lain sebagainya. 
5. Jumlah atau kapasitas permintaan 
 
Dari berbagai macam faktor tersebut, diusahan untuk memperoleh 
kombinasi jumlah dan jenis produksi yang terakhirnya dapat menghasilkan 
keuntungna atau biaya minimum.  Ada banyak metode yang dapat 
digunakan untuk mengkombinasikan berbagai faktor tersebut dan dapat 
digunakan untuk menentukan kapasitas produksi optimum, salah satu 




2.3  Break Even Point (BEP) 
2.3.1 Pengertian Break Even Point (BEP) 
  Menurut Yamit (1998:62) Break Even Point (BEP) dapat diartikan 






 Sedangkan menurut Prawirosentono (2001:111), Break Even Point 
atau titik impas adalah total penghasilan (total revenue) perusahaan sama 
dengan total biaya yang dikeluarkan.  Analisis Break Even Point adalah 
analisis untuk menentukan hal-hal sebagai berikut: 
a. Menentukan jumlah penjualan minimum yang harus 
dipertahankan agar perusahaan tidak mengalami kerugian.  
Jumlah penjualan minimum ini berarti juga jumlah produksi 
minimum yang harus dibuat. 
b. Selanjutnya menentukan jumlah penjualan yang harus dicapati 
untuk memperoleh laba yang telah direncanakan.  Ini pun berarti 
bahwa tingkat produksi harus ditetapkan untuk memproduksi laba 
tersebut. 
c. Mengukur dan menjaga agar penjualan tidak lebih kecil dari titik 
impas (TI) atau BEP.  Sehingga tingkat produksi pun tidak kurang 
dari titik impas (BEP). 
d. Menganalisis perubahan harga jual, harga pokok dan besarnya 
hasil penjualan atau tingkat produksi. 
 
  Hejanto (2008:151) juga menyatakan, analisis pulang pokok (break 
even analysis) adalah suatu analisis yang bertujuan untuk menemukan suatu 
titik dalam kurva biaya pendapatan yang menunjukkan biaya sama dengan 
pendapatan.  Dalam melakukan analisis pulang pokok diperlukan estimasi 
mengenai biaya tetap, biaya variabel dan pendapatan.  
 
 
2.3.2   Penggolongan Biaya 
 Biaya merupakan unsur terpenting untuk menyiapkan analisis Break 
Even Point (BEP).  Adapun definisi biaya secara umum dalam suatu 
perusahaan menurut Prawirosentono (2001:114) adalah pengorbanan 
sumber daya produksi yang dinilai dalam satuan uang, yang tidak dapat 
dihindarkan terjadinya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 
  Sedangkan pengertian biaya menurut Ikatan Akuntansi Indonesia 
yang dikuti dalam buku Prawirosentono (2001:114) Biaya adalah jumlah 
yang diukur dalam satuan uang, yaitu pengeluaran-pengeluaran dalam 
bentuk pemindahan kekayaan, pengeluaran modal saham, jasa-jasa yang 
diserahkan atau kewajiban-kewajiban yang ditimbulkan dalam hubungannya 
dengan barang-barang atau jasa-jasa yang akan diperoleh. 
 
 Menurut Prawirosenton (2001:114-117) Biaya dapat digolongkan 
berdasarkan sifatnya yakni sebagi berikut: 
a. Biaya Tetap 
Adalah biaya yang jumlah totalnya tetap konstan tidak dipengaruhi 
peruahan volume produksi pada periode dan tingkat tertentu.  Namun 
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pada biaya tetap ini biaya satuan (unit cost) akan berubah berbanding 
terbalik dengan perubahan volume produksi, semakin tinggi volume 
produksi, semakin rendah biaya satuannya, dan sebaliknya semakin 
rendah volume produksi semakin tinggi biaya per satuannya. 
Contoh:  Penyusutan mesin, penyusutan bangunan, sewa, asuransi asset 
perusahaan, gaji tetap bulanan para karyawan tetap. 
 
b. Biaya Variabel 
Adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding (proporsional) 
sesuai dengan perubahan volume produksi.  Semakin besar volume 
produksi semakin besar pula total biaya variabel yang dikeluarkan, 
sebaliknya semakin kecil volume produksi semakin kecil pula jumlah 
total biaya variabel. 
Contoh:  Biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya tenaga 
listrik mesin, dan sebagainya. 
 
c. Biaya semi-variabel 
Adalah biaya yang jumlah totalnya akan berubah sesuai dengan 
perubahan volume produksi, namun perubahannya tidak proporsional. 
Dalam analisis titik impas, biaya harus dikelompokkan menjadi dua 
kelompok yakni biaya tetap dan biaya varibel.  
Contoh:  Biaya listrik dan air. 
 
  Dengan mengklasifikasikan biaya tetap dan biaya variabel, 
kemudian dapat dihitung besarnya total biaya.  Bila biaya tetap, biaya 
variable dan total biaya dapat dihitung berarti salah satu unsur pokok untuk 
melakukan analisis titik impas akan dapat dilakukan. 
 
2.3.3 Metode Perhitungan Break Even Point (BEP) 
  Menurut Munawir (2007:223) ada dua cara untuk menentukan Break 
Even Point yaitu perhitungan Break Even Point dengan pendekatan 
matematis dan perhitungan Break Even Point dengan pendekatan grafis.  
 
2.3.4 Break Even Point Produk Tunggal 
  Menurut Herjanto (2008:153), dengan menggunakan pendekatan 
pendapatan sama dengan biaya, rumus BEP dapat diperoleh sebagai berikut: 
TR = TC 





















Apabila keuntungan dinyatakan dengan π , volume yang diperlukan 
untuk menghasilkan keuntungan tertentu dapat dicari dari persamaan berikut 
ini: 
 
π = TR - TC 
 = P.Q – (F + V.Q) 
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BEP (Rp) : Titik pulang pokok (dalam Rupiah) 
BEP (Q) : Titik pulang pokok (dalam unit) 
Q : Jumlah unit yang dijual 
P : Harga jula netto per unit 
TR : Pendapatan total 
TC : Biaya total  
F : Biaya tetap 
V : Biaya variabel per unit 
π : Laba atau keuntungan 
 
Analisis pulang pokok dibedakan antara peggunaan untuk produk 
tunggal dan penggunaan untuk beberapa produk sekaligus (multiproduk).  
Kebanyakan perusahaan mebuat atau menjual lebih dari satu produk dengan 
menggunakan fasilitas yang sama.  Menghitung titik pulang pokok untuk 
setiap produk sukar meskipun variabel dan harga jual setiap jenis produk 
diketahui.  Hal ini disebabkan sukarna menghitung biaya tetap untuk 
masing-masing produk.  Rumus BEP untuk produk tunggal tidak dapa 
langsung digunakan untuk multiproduk karena biaya variabel dan harga jual 
setiap jenis produk berbeda.  Oleh karena itu, rmus tersebut harus 
dimodifikasi dengan mempertimbangkan kontribusi penjualan dari setiap 
produk (Herjanto, 2008:157). 
 
 2.3.5 Break Even Point Multiproduk  
 Menurut Syamsuddin (200:104-105) untuk mencr Break Even Point 
dari dua ata lebih produk maka perhitungannya agak berbeda dengan cara 
mencari Break Even Point satu jenis produk karena adanya variable 
operating cost dan harga jual per unit yang berbeda dari masing-masing 
jenis produk. 
 
 Hal tersebut juga dikemukakan oleh Herjanto (2008:155-156) Rumus 
BEP untuk produk tunggal tidak dapat langsung digunakan untuk 
multiproduk karena biaya variabel dan harga jual setiap jenis produk 
berbeda.  Oleh karena itu, rumus tersebut harus dimodifikasi dengan 














F : Biaya tetap per periode 
V : Biaya variabel per unit 
P : Harga jual per unit 
W : Persentase penjualan produk terhadap total rupiah penjualan 
(1-V/P) W : Kontribusi tertimbang 
 







FC : Biaya tetap 
TVC : Biaya variabel total 
TR : Total pendapatan 
 
Untuk mengetahui berapa unit yang harus terjual untuk masing-masing 
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W : Persentase penjualan produk i terhadap total rupiah tertimbang 
P : Harga 
BEP : Titik Impas 
 
Suatu usaha dapat dikatakan mendapatkan keuntungan, balik modal atau 
rugi apabila: 
 
TR  >  TC  =  Laba 
TR  =  TC  =  Balik Modal/Titik Impas 
TR  <  TC  =  Rugi   
 
 Keterangan: 
 TR  =  Total Pendapatan 
 TC  =  Total Pengeluaran 
 
 2.3.6   Tabel Break Even Point Multiproduk  
 Dalam analisis Break Even Point multiproduk terdapat tabel yang 
digunakan untuk membantu dalam perhitungan.  Berikut tabel bantu 
perhitungan Break Even Point multiproduk: 
 
BEP (Rp) = W x BEP (Rp) tahun 2015 
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BEP (Unit) =   
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Total     
Sumber: Herjanto 2008 
 
 2.3.7   Break Even Point dengan Pendekatan Grafik 
 Menurut  Mulyadi (21:241) analisis Break Even Point dengan 
pendekatan grafis dapat digambarkan dengan suatu grafik yang disebut 
dengan bagan impas (Break Even Point).  Perhitungan Break Even Point 
dapat dilakukan dengan menentukan titik pertemuan antara garis pendapatan 
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 Garis Pendapatan Total(TR) 
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Gambar 2.1 
Grafik Break Even Point 
Sumber: Mulyadi (2001:242) 
 
 Menurut Mulyadi (2001:243) keterangan grafik Break Even Point 
adalah sebagai berikut: 
a. Sumbu datar (sumbu x) menunjukkan volume penjualan yang dapat 
dinyatakan dalam satuan kuantitas atau rupiah pendapatan penjualan. 
b. Sumbu tegak (sumbu y) menunjukkan pendapatan penjualan dan biaya 
dalam rupiah. 
c. Pembuatan garis penjualan dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Pada volume penjualan sama dengan nol, pendapatan penjualan sama 
dengan nol pula. 
2. Garis lurus kemudian ditarik untuk menghubungkan titik x = 0, y = 0. 
d. Pembuatan garis tetap dilakan sebagai berikut: karena biaya tetap pada 
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volume penjualan tidak mengalami perubahan dalam kapasitas tertentu. 
e. Impas adalah terletak pada titik potong garis pendapatan dengan garis 
biaya. 
 
 2.3.8   Asumsi Analisis Break Even Point  
  Menurut Munawir (2007:197) analisis impas bergantung pada 
sejumlah asumsi yang membatasi. Di antaranya asumsi tersebut adalah: 
a. Bahwa biaya harus dapat dipisahkan atau diklasifikasikan menjadi dua, 
yaitu biaya tetap dan biaya variable dan prinsip variabilitas biaya dapat 
diterapkan dengan tepat. 
b. Bahwa biaya tetap secara total akan selalu konstan sampai tingkat 
kapasitas penuh. 
c. Bahwa biaya variable akan berubah secara proporsional (sebanding) 
dengan perubahan volme penjualan dan adanya sinkronisasi antara 
produksi dan penjualan. 
d. Harga jual per satuan barang tidak akan berubah berapapun jumlah 
satuan barang yang dijual atau tidak ada perubaha harga secara umum. 
e. Bahwa hanya ada satu macam barang yang diproduks atau dijual jika 
lebih dari satu macam, maka kombinasi atau komposisi penjualannya 
(sales mix) akan tetap konstan. 
 
2.4 SWOT (Strength, Weaknesses, Opportunities and Threats) 
2.4.1 Pengertian SWOT 
SWOT adalah akronim untuk kekuatan (Strenghts), kelemahan 
(Weakness), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) dari 
lingkungan eksternal perusahaan. Menurut Jogiyanto (2005:46), SWOT 
digunakan untuk menilai kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan dari 
sumber-sumber daya yang dimiliki perusahaan dan kesempatan-kesempatan 
eksternal dan tantangan-tantangan yang dihadapi. 
Menurut David (Fred R. David, 2008,8), Semua organisasi memiliki 
kekuatan dan kelemahan dalam area fungsional bisnis. Tidak ada 
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perusahaan yang sama kuatnya atau lemahnya dalam semua area bisnis. 
Kekuatan/kelemahan internal, digabungkan dengan peluang/ancaman dari 
eksternal dan pernyataan misi yang jelas, menjadi dasar untuk penetapan 
tujuan dan strategi.Tujuan dan strategi ditetapkan dengan maksud 
memanfaatkan kekuatan internal dan mengatasi kelemahan.  
Berikut ini merupakan penjelasan dari SWOT (David,Fred 
R.,2005:47) yaitu : 
1.  Kekuatan (Strenghts) 
Kekuatan adalah sumber daya, keterampilan, atau keungulan-
keungulan lain yang berhubungan dengan para pesaing perusahaan 
dan kebutuhan pasar yang dapat dilayani oleh perusahaan yang 
diharapkan dapat dilayani. Kekuatan adalah kompetisi khusus yang 
memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan di pasar 
2. Kelemahan (Weakness) 
Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam sumber 
daya, keterampilan, dan kapabilitas yang secara efektif menghambat 
kinerja perusahaan. Keterbatasan tersebut daoat berupa fasilitas, 
sumber daya keuangan,kemampuan manajemen dan keterampilan 
pemasaran dapat meruoakan sumber dari kelemahan perusahaan. 
3. Peluang (Opportunities) 
Peluang adalah situasi penting yang mengguntungkan dalam 
lingkungan perusahaan. Kecendrungan – kecendrungan penting 
merupakan salah satu sumber peluang, seperti perubahaan teknologi 
dan meningkatnya hubungan antara perusahaan dengan pembeli atau 
pemasokk merupakan gambaran peluang bagi perusahaan. 
4. Ancaman (Threats) 
Ancaman adalah situasi penting yang tidak menguntungan dalam 
lingkungan perusahaan. Ancaman merupakan pengganggu utama 
bagi posisi sekarang atau yang diinginkan perusahaan. Adanya 
peraturan-peraturan pemerintah yang baru atau yang direvisi dapat 
merupakan ancaman bagi kesuksesan perusahaan. 
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2.4.2 Fungsi SWOT 
Menurut Ferrel dan Harline (2005), fungsi dari Analisis SWOT 
adalah untuk mendapatkan informasi dari analisis situasi dan 
memisahkannya dalam pokok persoalan internal (kekuatan dan kelemahan) 
dan pokok persoalan eksternal (peluang dan ancaman). 
Analisis SWOT tersebut akan menjelaskan apakah informasi tersebut 
berindikasi sesuatu yang akan membantu perusahaan mencapai tujuannya 
atau memberikan indikasi bahwa terdapat rintangan yang harus dihadapi 
atau diminimalkan untuk memenuhi pemasukan yang diinginkan. 
 
